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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan gambaran hasil penelitian berserta hipotesis 

yang akan dijelaskan pada bagian akhir bab. Hasil penelitian dan pembahasan 

akan dijelaskan secara sendiri-sendiri. Penelitian ini menggunakan alat bantu 

yaitu program aplikasi SPSS 15, adapun penjelasana hasil penelitian sebagai 

berikut. 

A. Gambaran Umum Objek/Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Wajib Pajak orang pribadi yang sedang 

melaporkan SPT di KPP Pratama Magelang. Dalam penelitian ini subjek yang 

digunakan adalah Wajib Pajak orang pribadi yang bersedia untuk mengisi 

kuesioner tentang kepatuhan pajak, pengetahuan dan pemahaman pajak, persepsi 

kualitas pelayanan fiskus dan kondisi keuangan. Berdasarkan survey yang 

dilakukan peneliti selama bulan Februari sampai Maret 2017, telah terkumpul 

sebanyak 100 data. Peneliti menyebar kepada responden dan mengambil secara 

langsung setelah kuesioner sudah terisi, maka data yang didapatkan dapat kembali 

secara penuh. 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 
Jumlah 

Responden 

Laki-laki 67 orang 

Perempuan 33 orang 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa yang mengisi kuesioner 

lebih banyak yang berjeniskelamin laki-laki dengan jumlah 67 repsonden, 

daripada yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 33 responden. 

Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Umur 

Responden 

Jumlah 

Responden 

<25 9 

26-35 46 

36-45 32 

46-55 13 

>56 0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketaui bahwa pihak yang berpatisipasi 

dalam penelitian ini dengan jumlah terbesar adalah individu dengan usia 26-35 

tahun dengan jumlah yaitu 46 responden, disusul dengan usia 36-45 tahun dengan 

jumlah 32 responden, selanjutnya diikuti oleh usia 46-55 tahun dengan jumlah 13 

responden. Responden yang berjumlah sedikit adalah responden dengan usia 
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muda yaitu <25 tahun dengan jumlah 9 responden, namun yang paling sedikit dari 

semua usia adalah responden yang berusia lanjut yaitu >56 tahun dengan jumlah 0 

responden. 

B. Uji Kualitas Instrumen dan Data 

1. Uji Validitas 

Dalam uji validitas ini, jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa instrumen pertanyaan tersebut valid dalam 

mengukur variabel penelitian, sedangkan apabila nilai signifikan yang 

diperoleh lebih dari 0,05 maka instrumen pertanyaan tersebut dikatakan tidak 

valid dalam mengukur variabel penelitian. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas 

 

Variabel 
Item 

Pertanyaan 
r Sig Keterangan 

Kepatuhan Pajak 

Item 1 0.780 0.000 Valid 

Item 2 0.692 0.000 Valid 

Item 3 0.532 0.000 Valid 

Item 4 0.717 0.000 Valid 

Item 5 0.725 0.000 Valid 

Item 6 0.664 0.000 Valid 

Item 7 0.693 0.000 Valid 

Item 8 0.761 0.000 Valid 

Pengetahuan dan Pemahaman 

Pajak 

Item 1 0.853 0.000 Valid 

Item 2 0.884 0.000 Valid 

Item 3 0.860 0.000 Valid 

Item 4 0.837 0.000 Valid 

Item 5 0.822 0.000 Valid 

Item 6 0.850 0.000 Valid 
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Persepsi Kualitas Pelayanan 

Fiskus 

Item 1 0.822 0.000 Valid 

Item 2 0.785 0.000 Valid 

Item 3 0.575 0.000 Valid 

Item 4 0.748 0.000 Valid 

Item 5 0.827 0.000 Valid 

Kondisi Keuangan 

Item 1 0.914 0.000 Valid 

Item 2 0.945 0.000 Valid 

Item 3 0.903 0.000 Valid 

 

Berdasarkan tebel di atas, maka seluruh item pertanyaan dalam 

instrumen penelitian yang digunakan dikatakan valid dalam mengukur 

variabel penelitian dengan nilai signifikan hasil uji validitas kurang dari 0,05. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat kehandalan pada 

instrumen penelitian dalam mengukur variabel penelitian. Instrumen 

penelitian akan reliabel jika nilai koefisien crombach alpha lebih besar atau 

sama dengan 0,70. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Kepatuhan Pajak 0.848 Reliabel 

Pengetahuan dan Pemahaman Pajak 0.922 Reliabel 

Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus 0.811 Reliabel 

Kondisi Keuangan 0.908 Reliabel 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, maka instrumen penelitian 

dikatakan reliabel dalam mengukur variabel penelitian dengan nilai 

crombah’s alpha yang lebih dari 0,7. 
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C. Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah residual berdistribusi 

normal atau tidak, apabila data berdistribusi normal maka model dapat 

dilanjutkan ke proses selanjutnya, namun jika tidak model tersebut tidak dapat 

digunakan dalam penelitian. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, 

berikut adalah hasil dari uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov 

melalui program SPSS: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

Model regresi Kolmogorov Smirnov Signifikansi Keterangan 

Model 1 0.608 0.853 Normal 

Model 2 0.714 0.688 Normal 

Model 3 0.891 0.405 Normal 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikan hasil uji 

normalitas pada model 1, model 2 dan model 3 lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual dari seluruh model penelitian berdistribusi 

normal. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menilai kemungkinan 

adanya multikolinearitas antar variabel bebas dalam penelitian. Cara 
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menilai ada tidaknya multikolinearitas dalam variabel bebas yang 

digunakan yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF yang diperoleh 

dengan bantuan program aplikasi SPSS. Apabila nilai tolerance lebih dari 

0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 maka dapat disimpulakan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi yang 

digunakan, hal ini berlaku sebaliknya apabila nilai tolerance kurang dari 

0,1 dan nilai VIF lebih dari 10 maka dapat disimpulkan ada 

multikolinearitas di dalam hubungan antar variabel bebas pada model 

yang digunakan serta tidak dapat dilakukan analisis regresi. Berikut adalah 

hasil uji multikolinearitas melalui program aplikasi SPSS: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 

Regresi 
Variabel tolerance VIF Keterangan 

Model 1 

Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak  
0.996  1.004 

Tidak ada 

multikolinearitas  

Persepsi Kualitas 

Pelayanan Fiskus 
0.996 1.004 

Tidak ada 

multikolinearitas  

 Model 2 

Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak 
0.889 1.125 

Tidak ada 

multikolinearitas  

MRA (PPJ*KKN) 0.889 1.125 
Tidak ada 

multikolinearitas  

 Model 3 

Persepsi Kualitas 

Pelayanan Fiskus 
0.903 1.107 

Tidak ada 

multikolinearitas   

MRA (PKF*KKN) 0.903 1.107 
Tidak ada 

multikolinearitas  

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditunjukkan bahwa semua 

variabel penelitian memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF 
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kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel bebas pada model regresi yang digunakan 

dalam penelitian. 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji 

Glejser untuk model regresi pada penelitian dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Regresi 
Variabel Sig. Keterangan 

Model 

1 

Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak  
 0.608 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

 Persepsi Kualitas 

Pelayanan Fiskus 
 0.160 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

Model 

2 

Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak   
0.979 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

 MRA (PPJ*KKN)  0.786 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

Model 

3 

 Persepsi Kualitas 

Pelayanan Fiskus 
 0.172 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

 MRA (PKF*KKN)  0.786 Tidak terdapat heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas di atas, seluruh variabel 

bebas pada analisis regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dengan 

nilai signifikan untuk masing-masing variabel independen lebih besar dari 

0,05. 

 

 

 



48 
 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengatahui bagaimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. 

1) Model 1 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.8 Analisis Regresi Model 1 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 30.244 3.243   9.325 .000 

  TPPJ -.189 .070 -.257 -2.711 .008 

  TPKF .323 .128 .240 2.532 .013 

a. Dependent Variable: TKPJ 
 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linier berganda adalah: 

KPJ = 30.244 + (-0.189) PPJ + 0.323 PKF + e 

2) Model 2 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.9 Analisis Regresi Model 2 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.219 1.799   20.688 .000 

  TPPJ -.204 .076 -.278 -2.681 .009 
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  MRA (PPJ*KKN) .001 .005 .015 .147 .884 

a. Dependent Variable: TKPJ 
 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linier berganda adalah: 

KPJ = 37.219 + (-0.204) PPJ + 0.001 PPJ*KKN + e 

3) Model 3 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.10 Analisis Regresi Model 3 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.992 2.778   8.996 .000 

  TPKF .287 .138 .213 2.086 .040 

  MRA (PKF*KKN) .007 .005 .140 1.366 .175 

a. Dependent Variable: TKPJ 

Berdasarkan tabel di atas persamaan regresi linier berganda adalah: 

KPJ = 24.992 + 0.287 PKF + 0.007 PKF*KKN + e 

b. Uji Model 

1) Uji F 

Uji ini digunakan untuk mengetahui kelayakan pengaruh secara 

bersama-sama (simultan) variabel independen (bebas) terhadap variabel 

independen (terikat). 
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1) Model 1 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.11 Hasil Uji F Model 1 

 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 142.541 2 71.270 7.359 .001(a) 

Residual 939.459 97 9.685     

Total 1082.000 99       

a. Predictors: (Constant), TPKF, TPPJ 
b. Dependent Variable: TKPJ 

 

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,01<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

digunakan adalah baik dengan tingkat kepercayaan = 0,05, berarti 

variabel Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) dan Persepsi 

Kualitas Pelayanan Fiskus (PKF) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Kepatuhan Pajak (KPJ). 

2) Model 2 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.12 Hasil Uji F Model 2 

 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 80.669 2 40.334 3.907 .023(a) 

Residual 1001.331 97 10.323     

Total 1082.000 99       

a. Predictors: (Constant), MRA (PPJ*KKN), TPPJ 
b. Dependent Variable: TKPJ 
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 Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,023<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

digunakan adalah baik dengan tingkat kepercayaan = 0,05, berarti 

variabel Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) dan Moderasi 

PPJ*KKN (MRA(PPJ*KKN)) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Kepatuhan Pajak (KPJ). 

3) Model 3 

Berikut merupakan hasil analisis regresi berganda dengan 

menggunakan program aplikasi SPSS 15: 

Tabel 4.13 Hasil Uji F Model 3 

Model   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 90.425 2 45.213 4.423 .015(a) 

Residual 991.575 97 10.222     

Total 1082.000 99       

a. Predictors: (Constant), MRA (PKF*KKN), TPKF 
b. Dependent Variable: TKPJ 

 

 Berdasarkan tabel di atas nilai signifikansi yang diperoleh 

sebesar 0,015<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model yang 

digunakan adalah baik dengan tingkat kepercayaan = 0,05, berarti 

variabel Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus (PKF) dan Moderasi 

PKF*KKN (MRA(PKF*KKN)) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel Kepatuhan Pajak (KPJ). 

2) Uji t 

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. 
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1. Uji Hipotesis 1 

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) terhadap 

Kepatuhan Pajak (KPJ) sebesar 0,008<0,05 dengan nilai 

unstandardized coefficients -0,189. Artinya Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Pajak sehingga hipotesis pertama ditolak. 

2. Uji Hipotesis 2 

Berdasarkan pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Persepsi Kualitas Pelayanan Pajak (PKF) terhadap 

Kepatuhan Pajak (KPJ) sebesar 0,013<0,05 dengan nilai 

unstandardized coefficients 0,323. Artinya Persepsi Kualitas Pelayanan 

Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak 

sehingga hipotesis kedua diterima. 

3. Uji Hipotesis 3 

Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Kondisi Keuangan (KKN) terhadap hubungan antara 

Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) dengan Kepatuhan Pajak 

(KPJ) sebesar 0,884>0,05 dengan nilai unstandardized coefficients 

0,001. Artinya Kondisi Keuangan berpengaruh positif terhadap 

hubungan antara Pengetahuan dan Pemahaman Pajak dengan 

Kepatuhan Pajak sehingga hipotesis ketiga ditolak. 
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4. Uji Hipotesis 4 

Berdasarkan pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikan Kondisi Keuangan (KKN) terhadap hubungan antara 

Persepsi Kualitas Pelayanan Pajak (PKF) dengan Kepatuhan Pajak 

(KPJ) sebesar 0,175>0,05 dengan nilai unstandardized coefficients 

0,007. Artinya Kondisi Keuangan berpengaruh terhadap hubungan 

antara Persepsi Kualitas Pelayanan Pajak dengan Kepatuhan Pajak 

sehingga hipotesis keempat ditolak. 

3) Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk dapat mengetahui berapa 

besar kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel terkait. Nilai 

determinasi diperoleh dari nilai Adjusted R Square. 

1) Model 1 

Hasil nilai dari uji determinasi dilakukan dengan bantuan 

program aplikasi SPSS 15 sebagi berikut: 

Tabel 4.14 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 1 

 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .363(a) .132 .114 3.112 

a. Predictors: (Constant), TPKF, TPPJ 
b. Dependent Variable: TKPJ 

 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji determinasi model 1 

mendapatkan nilai adjusted R square sebesar 0,114 yang berarti 11,4% 
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variasi besarnya Kepatuhan Pajak (KPJ) dapat dijelaskan oleh 

Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) dan Persepsi Kualitas 

Pelayanan Pajak (PKF) dan untuk sisanya yaitu 88,6% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 

2) Model 2 

Hasil nilai dari uji determinasi dilakukan dengan bantuan 

program aplikasi SPSS 15 sebagi berikut: 

Tabel 4.15 Hasil Uji Koefisien Determinasi Model 2 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .273(a) .075 .055 3.213 

a. Predictors: (Constant), MRA (PPJ*KKN), TPPJ 
b. Dependent Variable: TKPJ 

 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji determinasi model 2 

mendapatkan nilai adjusted R square sebesar 0,055 yang berarti 5,5% 

variasi besarnya Kepatuhan Pajak (KPJ) dapat dijelaskan oleh 

Pengetahuan dan Pemahaman Pajak (PPJ) dan Moderasi PPJ*KKN 

(MRA(PPJ*KKN)) dan untuk sisanya yaitu 94,5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 
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3) Model 3 

Hasil nilai dari uji determinasi dilakukan dengan bantuan 

program aplikasi SPSS 15 sebagi berikut: 

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Uji Determinasi Model 3 

 Model Summary(b) 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .289(a) .084 .065 3.197 

a. Predictors: (Constant), MRA (PKF*KKN), TPKF 
b. Dependent Variable: TKPJ 

 

 

Berdasarkan tabel di atas hasil uji determinasi model 3 

mendapatkan nilai adjusted R square sebesar 0,065 yang berarti 6,5% 

variasi besarnya Kepatuhan Pajak (KPJ) dapat dijelaskan oleh 

Persepsi Kualitas Pelayanan Pajak (PKF) dan Moderasi PKF*KKN 

(MRA(PKF*KKN)) dan untuk sisanya yaitu 93,5% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar model. 

D. Pembahasan 

1. Pengetahuan dan Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Pajak. 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan pajak. Tinggi rendahnya pengetahuan dan pemahaman yang 

dimiliki oleh Wajib Pajak tidak dapat digunakan untuk memprediksi tingkat 

kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib Pajak yang memiliki 
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pengetahuan yang rendah dalam hal perpajakan seperti mengisi formulir dan 

menghitung pajak terutangnya akan tetap membayar pajak. Sadar akan 

kekurangan tersebut, mereka akan terdorong untuk meminta bantuan dari 

fiskus sampai berhasil menyelesaikan pengisian data pada selembaran yang 

mereka dapatkan, bahkan mereka sampai bolak balik untuk meminta bantuan 

dalam mengisi data ataupun didampingi oleh fiskus sampai pengisian tersebut 

selesai. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Hardiningsih dan Nila (2011) dimana mereka menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa pengetahuan dan pemahaman pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pajak. 

2. Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Pajak. 

Hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa Persepsi Kualitas Pelayanan 

Fisku berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pajak. Beberapa 

penelitian sebelumnya juga menyebutkan bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi Kepatuhan Pajak adalah kualitas pelayanan fiskus seperti yang 

telah disebutkan pada penelitian Jotopurnomo dan Yenni (2013), Mubarokah 

dan Srimindarti (2015) dan Arum (2012), dll. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa apabila di dalam kantor pajak bentuk pelayanan dari fiskus dalam 

memberikan segala fasilitas yang ada di kantor pajak mampu menghasilkan 

rasa nyaman dan kepuasan bagi Wajib Pajak maka dapat menciptakan 

gambaran dari bagaimana fiskus berkativitas dengan baik di kantor pajak 
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sehingga bisa meningkatkan kepatuhan dari Wajib Pajak. Hal sebaliknya juga 

berlaku yaitu bahwa apabila Wajib Pajak merasa tidak dihargai dan merasa 

jenuh dengan pelayanan yang belum maksimal dan meberikan kesan kurang 

nyaman maka Wajib Pajak akan merasa tidak puas dan akan memberikan 

persepsi yang kurang baik terhadap pelayanan pegawai pajak, sehingga dapat 

berakibat pada adanya penurunan akan tingkat kepatuhan dari Wajib Pajak. 

3. Kondisi Keuangan berpengaruh positif terhadap hubungan antara 

Pengetahuan dan Pemahaman Pajak berpengaruh dengan Kepatuhan 

Pajak. 

Hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa Kondisi Keuangan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan antara Pengetahuan dan 

Pemahaman Pajak berpengaruh dengan Kepatuhan Pajak. Kondisi keuangan 

tidak dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi bagus tidaknya 

hubungan pengetahuan dan pemahaman pajak dengan kepatuhan pajak Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Tinggi rendahnya kondisi keuangan dari seorang Wajib 

Pajak tidak akan mempengaruhi pengeluaran yang dilakukan oleh Wajib 

Pajak yang dirasa penting untuk dilakukan, dimana membayar pajak termasuk 

dalam hal tersebut. Jika Wajib Pajak sudah menetapkan untuk melakukan 

pembayaran pajak walaupun dengan pengetahuan yang rendah, mereka tetap 

akan melakukan pembayaran pajak dengan bertanya kepada fiskus mengenai 

ketidak tahuannya tersebut. Dan apabila Wajib Pajak sudah menetapkan untuk 

tidak patuh terhadap peraturan pajak seperti membayar pajak walaupun 
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sebenarnya memiliki kondisi keuangan yang baik, maka dia tetap akan tidak 

patuh terhadap peraturan pajak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Syamsudin (2014) dimana ia menjelaskan bahwa 

kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap hubungan antara pengetahuan 

dan pemahaman pajak dengan kepatuhan pajak. 

4. Kondisi Keuangan berpengaruh positif terhadap hubungan antara 

Persepsi Kualitas Pelayanan Fiskus berpengaruh dengan Kepatuhan 

Pajak. 

Hasil uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa Kondisi Keuangan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap hubungan antara Persepsi Kualitas 

Pelayanan Fiskus berpengaruh dengan Kepatuhan Pajak. Kondisi keuangan 

tidak dapat digunakan sebagai alat untuk memprediksi bagus tidaknya 

hubungan persepsi kualitas pelayanan fiskus dengan kepatuhan pajak Wajib 

Pajak Orang Pribadi. Persepsi tentang kualitas pelayana fiskus yang positif 

dan baik akan membuat kepatuhan Wajib Pajak semakin meningkat tanpa 

memperhatikan tinggi rendahnya kondisi keuangan Wajib Pajak. Hasil 

pernyataan di atas sesuai dengan kesimpulan dari beberapa peneliti seperti 

yang telah disebutkan oleh Monika (2013) dan Syamsudin (2014) yang juga 

menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kualitas pelayanan fiskus 

dengan kepatuhan pajak tidak bisa dipengaruhi oleh faktor kondisi keuangan. 


